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ABSTRACT

High yield carbohydrate diet is common in Indonesia mainly in North Sumatra province. In the
long run consuming primary carbohydrate form rice may increase the risk for diabetic and its complication.
Not only the amount of rice but certain beverages also such as tamarillo juice, though it’s rich amount of
nutritious benefit, some product may yield more sugar to improve from its sour or bitter flavor. Studies aim
to find the diet correlation between amount of carbohydrate total and Vitamin C intake in fresh and store
brought tamarillo juice affect animal model with high sucrose induction. Fresh tamarillo fruit grew in north
Sumatra blended versus store brought juice are given daily towards obese female rats induced with 2 ml of
lard and 5% sucrose orally for five weeks. Beforechand sample had its total carbohydrate and Vitamin C
content with iodometric method. The last 2 weeks then rats treated with fresh blend and store brought
product juice. Results: Total content value obtained from fresh compared with store brought tamarillo juice
in vitamin C, (18.63 = 7.16 mg/ml); (11.57 + 6.8 mg/ml) and total carbohydrate (15.02 + 2.35 mg/ml); (25.37
+ 28.17 mg/ml) respectively. During treatment increase in body weight significantly in store brought
product. Histology remarks in pancreas do not show any significance damage in cell especially for fresh blend
treatment group. Fresh blend tamarillo juice may improve health and can be considered safe for subject that
like to consume high carbs in their diet.
Keywords: Tamarillo (Solanum betaceum); Ascorbic acid; Carbohydrate; Obesity

ABSTRAK

Diet karbohidrat hasil tinggi umum di Indonesia terutama di provinsi Sumatera Utara.
Dalam jangka panjang mengonsumsi karbohidrat primer berupa beras dapat meningkatkan risiko
diabetes dan komplikasinya. Tidak hanya jumlah nasi tetapi juga minuman tertentu seperti jus
tamarillo, meskipun kaya akan manfaat bergizi, beberapa produk dapat menghasilkan lebih
banyak gula untuk memperbaiki rasa asam atau pahitnya. Penelitian bertujuan untuk menemukan
korelasi diet antara jumlah total karbohidrat dan asupan Vitamin C dalam jus tamarillo segar dan
yang dibeli di toko mempengaruhi model hewan dengan induksi sukrosa tinggi. Buah tamarillo
segar yang tumbuh di Sumatera Utara yang dicampur versus jus yang dibeli di toko diberikan
setiap hari kepada tikus betina gemuk yang diinduksi dengan 2 ml lemak babi dan sukrosa 5%
secara oral selama lima minggu. Sebelumnya sampel diukur total karbohidrat dan kandungan
Vitamin C dengan metode iodometri. 2 minggu terakhir kemudian tikus diperlakukan dengan
campuran segar dan jus produk yang dibeli di toko. Nilai total kandungan vitamin C yang
diperoleh dari jus tamarillo segar dibandingkan dengan yang dibeli di toko, (18,63 + 7,16 mg/ml);
(11,57 = 6,8 mg/ml) dan total karbohidrat (15,02 + 2,35 mg/ml); (25,37 + 28,17 mg/ml). Selama
pengobatan terjadi peningkatan berat badan secara signifikan pada produk yang dibeli di toko.
Hasil histologi pankreas tidak menunjukkan kerusakan sel yang signifikan terutama pada
kelompok perlakuan campuran segar. Jus tamarillo campuran segar dapat meningkatkan
kesehatan dan dapat dianggap aman bagi subjek yang gemar mengonsumsi karbohidrat tinggi
dalam makanan mereka.
Keywords: Tamarillo (Solanum betaceum); Asam askorbat;, Karbohidrat; Obesitas
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PENDAHULUAN

Obesitas merupakan masalah yang
sangat umum di seluruh dunia dan berhasil
menggantikan masalah kesehatan tertentu
seperti penyakit menular yang dikatakan
sebagai kontributor paling besar terhadap
penurunan  kesehatan.  Obesitas  juga
memainkan peran penting dalam dua faktor:
peningkatan mas pada jaringan adiposa
bersama dengan sekresi penyakit patogen
tertentu dari sel lemak yang membesar.
Perkembangan penyakit ini sebagian besar
biaya oleh diet yang tidak terkendali dan
kehidupan yang tidak banyak bergerak,
hubungan ini menyebabkan peningkatan
volume lemak visceral selain komplikasi
diabetes dengan masalah diabetes akan
membuat biaya perawatan kesehatan yang
tidak menyenangkan (Koperlam, 2000; Bray,
2004). Pasien dapat dikategorikan sebagai
obesitas melalui rumus Indeks Massa Tububh,
yang didefinisikan sebagai [berat (kg)/ tinggi
badan (mm)2], yang menunjukkan bahwa jika
nilai dikatakan dalam 30,00-34,99 sebagai
sedang; 35.00-39.99 sebagai parah; dan di atas
40.00 sangat parah.

Nilai ini juga memperhitungkan
jumlah risiko komorbiditas, meskipun poin-
poin tertentu seperti etnis dan faktor genetik
umumnya terlihat tetapi tampaknya faktor
lingkungan masih sangat penting (James,
2004). Selain pengobatan farmasi untuk
obesitas, pasien dapat terapi
perilaku, manajemen diet dan aktivitas fisik.
Manajemen kalori direkomendasikan untuk
pasien dengan obesitas berat untuk asupan
harian kalori dari protein 20-35% dengan
lemak tidak lebih dari 10% lemak jenuh dan
karbohidrat, terutama peningkatan dari
konsumsi sayuran segar, buah-buahan dan
biji-bijian (Waden et al., 2020; Cintya et al.,
2022).

menjalani

Stres  Oksidatif  Reaktif  (ROS)
memainkan peran utama dalam
perkembangan diabetes bersama dengan
sindrom metabolik obesitas yang secara

hipotetis bahwa antioksidan dapat digunakan
sebagai agen terapeutik untuk pengobatan
atau pencegahan (Sinaga ef al., 2022).

Tamarillo (Solanum betaceum) dalam
kuliner dimakan mentah atau dimasak dalam
beberapa kultur lebih disukai digunakan
sebagai sayuran atau minuman, tamarillo
strain merah dianggap sebagai penggunaan
paling populer karena rasanya yang lebih kuat
namun lebih asam sedangkan yang kuning
memiliki rasa yang lebih ringan dan sebagian
besar digunakan dalam bentuk kalengan.
Buah tamarillo segar mengandung sumber
vitamin yang kaya, terutama vitamin C, baik
untuk merah ungu (14 - 42 mg / 100 g FW);
buah-buahan berwarna kuning (14 - 33,15
mg/100gr FW) bersama dengan serat makanan
dan jenis mineral lainnya. Manfaat tertentu
dalam nilai gizi harus tamarillo dianggap
sebagai minuman dalam jus juga memberikan
jumlah glukosa yang rendah (0,454 - 0,700%)
dan Lemak (0,05 - 0,08%) dan dianggap sehat
untuk pasien yang mengonsumsi pembatasan
kalori pada kondisi diabetes atau obesitas.
Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
ekstrak tamarillo terbukti bermanfaat untuk
pengobatan obesitas dengan desain hewan
diberi makan dengan konsentrasi lipid yang
tinggi, menghasilkan peningkatan aktivitas
antioksidan tubuh SOD, GPx dan TAS
(Schotsmans et al., 2011; Skinner et al., 2013;
Abdul et al., 2015).

METODOLOGI

Sampel tamarillo berwarna
merah segar diperoleh dari perkebunan di Deli
Serdang, Sumatera Utara, sedangkan untuk
produk jus tamarillo yang diperoleh dari toko

ungu
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mana pun yang dibawa ke pasar, penentuan
sampel diperoleh dari Herbarium Medannese.
Setelah kemudian
ditentukan kandungan vitamin C masing-

diperoleh  sampel
masing dengan titrasi yodometri sederhana
langsung dengan larutan pati 2% sebagai titik
akhir. Langkah pertama dalam persiapan
sampel total 20 ml dari setiap sampel
diencerkan dengan 10 ml air suling, kemudian
disaring untuk dititrasi dengan menggunakan
larutan kalium iodida 2 N yang telah
distandarisasi sebelumnya, sampai campuran
berwarna menjadi bertahan selama lebih dari
60 detik. Setiap 1 ml kalium iodida sama
dengan 0,8806 ml vitamin C. Untuk penentuan
total karbohidrat, dari larutan yang disaring di
setiap labu ditambahkan 10 ml kalium iodida
2% kemudian isinya langsung dititrasi dengan
larutan n-tiosulfat 0,005 N menggunakan pati
1% sebagai titik akhir indikator. Di mana
setiap 1 ml larutan tiosulfat sama dengan 0,3
ml total karbohidrat (Fitriana & Fitri, 2020;
Flood & Priestley, 2020; Permatasari, 2019).
Subjek uji obesitas dengan beberapa tikus
betina 24 wistar sebagai model hewan yang
diinduksi selama 5 minggu dengan campuran
lemak babi 2 ml dan sukrosa 5% sebelum
keberatan dengan perlakuan sampel untuk
mendapatkan peningkatan berat badan di atas
10-20% dari massa awalnya. Jus tamarillo yang
dicampur segar dan dibawa di toko diberikan
secara oral setiap hari hingga 2 minggu dan
dikorbankan untuk mendapatkan kerusakan
hati dan pankreas akibat asupan diet tinggi
lemak (Ikemoto et al., 1996, Guimaraes et al.,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi asam askorbat dan
karbohidrat total dalam campuran segar dan
menyimpan jus tamarillo dihitung dengan
iodometri dan hasilnya tepatnya pada buah
campuran segar (18,63 = 7,16 mg/100ml); (15,02
+ 2,35 mg/ml) dan produk yang dibawa di
toko (11,57 + 6,8 mg/ml); (25,37 + 28,17 mg/ml),
beberapa penelitian juga telah menentukan

bahwa tamarillo segar berwarna ungu merah
memiliki jumlah yang tepat jika ditanam
dengan hati-hati (Bekele et al., 2015; Rahman et
al., 2015). Ini menunjukkan bahwa barang-

barang vyang dibeli di toko sering
menambahkan  gula  tambahan  untuk
meningkatkan rasa, yang dapat

mengakibatkan pembentukan asam lemak,
peningkatan kadar gula darah dengan indeks
glikemik tinggi, resistensi insulin, dan
peningkatan indeks massa tubuh (Boles et al.,
2014). Meskipun produk yang digunakan
sebagai sampel mungkin mengandung
beberapa asam askorbat, meskipun dalam
jumlah yang lebih kecil daripada yang segar,
produk ini masih dapat bertindak sebagai
antioksidan untuk menghentikan penyebaran
masalah obesitas, terutama dalam kasus
oksidasi Low Denaturized Lipoprotein (LDL)
oleh makrofag, yang menyebabkan
dislipidemia
kondisi dengan profil lipid (Walingo, 2005;
Larsen et al., 2014; Diep et al, 2022). Berat
badan dari setiap kelompok diukur dua kali

parah dan mengakibatkan

dalam seminggu sampai tanggal pengorbanan
untuk prosedur histologis. Induksi dengan
lemak babi 2 ml dan sukrosa 5% secara oral
yang diberikan setiap hari selama 5 minggu
akan menghasilkan peningkatan massa di atas
10% dari berat badan awal normal (Panchal et
al., 2011; Von et al., 2006).

Tabel 1. Berat rata-rata perubahan
pengukuran tikus putih betina pada setiap
kelompok selama 7 minggu dari induksi
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hingga pengobatan.
Minggu Group Group Group Group
perlakuan 1 2 3 4
1 170.09 171.21 177.53 176.47
+041 +042 +047 +0.38
2 170.09 17121 17753 17647
+041 +042 +047 +0.38
3 170.09 17121 17753 17647
+041 +042 +047 +0.38
4 170.09 17121 17753 17647
041 +042 +047 +0.38
5 170.09 17121 17753 17647
+041 +042 +047 +0.38
47



6 170.09  171.21 17753 17647
+041 +0.42 +0.47 +0.38
7 170.09 171.21 17753 17647
+041 +0.42 +0.47 +0.38

Dari Tabel.1 dapat dilihat peningkatan
berat badan akibat diet sukrosa tinggi yang
menyebabkan pembentukan asam lemak,
pengukuran dilakukan pada setiap akhir
minggu. Tikus yang disimpan dalam
penangkaran homogen dalam mencapai gaya
hidup yang tidak banyak bergerak,
mempercepat peningkatan kemajuan obesitas.
Setiap grup mendefinisikan dalam Grup 1
sebagai Grup kontrol; Kelompok 2 sebagai
kontrol negatif; Grup 3 sebagai jus tamarillo
yang dibawa di toko dan Grup 4 sebagai jus
tamarillo campuran segar. Sepanjang uji coba,
semua tikus tampaknya makan dan minum
makanan dan air dalam jumlah yang sama
setiap hari dan dalam kondisi baik. Karena
diet tinggi karbohidrat dan tinggi lemak, ada
peningkatan berat badan yang konsisten di
setiap kelompok, terutama pada kelompok
kontrol negatif dan pengobatan. Kelompok 3
dan 4 mulai menerima sampel harian dari
botol minum pada awal minggu ke-6. Karena
kandungan vitamin C kelompok 4 lebih tinggi
daripada produk yang dibeli di toko, terjadi
penurunan berat badan. Hal ini menyebabkan
pengurangan glikasi dalam model obesitas,
dan disimpulkan bahwa mengonsumsi 10 mg
vitamin C setiap hari akan meningkatkan
kesejahteraan subjek (Carr et al., 2022; Garcia-
Diaz et al., 2014).

Table 2. Rata-rata Tingkat Profil LDL (Mg/DI)

Dan Kondisi Hati Pada  Aspartate
Transaminase (AST) Dan Alanine
Transaminase (ALT) Untuk Menentukan

Cedera Atau Kerusakan Pada Sel (IU/L)

0.51 +099 +1.32

ALT 2050 + 2811 36.01

0.99 +1.04 +1.83

Group 2 LDL 1242 + 2213 2394
0.37 +2.03 +284

AST 2211 + 61.01 77.33

0.51 +122 +2.01

ALT 2254 + 6085 80.22
0.75 +1.44 +1.47

Group 3 LDL 12.03 + 2221 21.02
0.56 +190 +094

AST 2214 + 6456 31.33

0.44 +1.67 +1.01

ALT 2255 + 66.12  36.10

0.39 +044 +1.76

Group 4 LDL 1217+ 2254 2353
0.11 +195 +1.32

AST 2110 =+ 63.11  62.00

0.55 +1.00 +2.08

ALT 2155 + 7234 44.67

0.27 +055 +1.83

Dalam Tabel. 2 kita dapat melihat nilai
LDL terus meningkat pada kelompok 2 dan 4
selama rentang hari ke-35 karena kadar
glukosa yang berlebihan akan diubah menjadi
asam lemak pada mamalia melalui proses
glikogenisitas. Selain itu dengan diet asupan
lipid tinggi dalam kelompok 2 wuntuk
menginduksi kondisi obesitas, dengan produk
jus tamarillo yang dibawa di toko selalu
dilengkapi dengan gula tinggi atau pemanis
untuk meningkatkan rasa. Dengan demikian
memperbaiki kondisi dari asam lemak jenuh
juga akan mengalami peningkatan kadar
kolesterol LDL (Grundy, 1989; Spady et al.,
1993; Brouwer et al., 2010). Sementara di
kelompok 3 setelah proses induksi dengan
kandungan vitamin C dalam jumlah tinggi
dalam buah tamarillo yang baru dicampur
setiap hari, sehingga menurunkan nilai
oksidasi kadar kolesterol LDL, bekerja melalui
sistem anti-oksidan mencegah Spesies Oksigen
Reaktif (ROS) lebih lanjut untuk mengambil
bagian (Muliarta ef al., 2020; Chen et al., 2021).

Perlakuan Level Hari Hari Hari
serum  pertama  ke-35 ke-49
Group 1 LDL 1286 + 1242 14.10
0.30 +1.77 +0.32
AST 2123 + 29.04 34.67
48
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Gambar 1. Histopatologi Hati Dari Tikus Eksperimental Digambarkan Sebagai Prosedur Dan Metode 1.
Kelompok Kontrol Menunjukkan (A) Vena Sentral, (B) Sel Darah Merah, Dan (C) Sel Hepatosit Normal
Sebagai Kondisi Hati Arsitektur Normal; 2. Kelompok Negatif Yang Diobati Dengan Diet Tinggi Lemak
Menunjukkan (D) Pembentukan Lipid Di Area Sinusoid Dan (E) Kelompok Sel Hati Yang Meradang; 3. Tikus
yang Dirawat Dengan Jus Tamarillo Campuran Segar Menunjukkan (F) Pengurangan Kondisi Arteriol
Meradang Karena Oksidasi LDL; 4. Di Toko Dibawa Kelompok Perawatan Menunjukkan A (G) Peningkatan
Signifikan Sel Arteriol Inflamasi Karena Akumulasi Kadar Kolesterol Lemak Dari Kelebihan Asam Lemak.

Nilai AST dan ALT memainkan peran
utama dalam gangguan kondisi hati, jika lipid
terus terbentuk di hati, sehingga menyebabkan
kerusakan pada kondisi sel hati. Kelompok 2
sebagai kelompok kontrol negatif
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kerusakan kerusakan hati
keseluruhan seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 1, meskipun pembentukan hati
berlemak terjadi pada sebagian besar
kelompok tikus yang menerima pengobatan
dari campuran segar atau produk yang
dibawa di toko, hati dapat melanjutkan
tugasnya masing-masing untuk menjaga
kolesterol, tetapi kondisi dan aktivitas dapat
menurun seiring waktu. Berbagai mekanisme
yang mungkin menyebabkan steanosis dari
diet tinggi lemak, termasuk sindrom stres
retikulum endoplasma, gangguan autophagy,
apoptosis hepatoseluler terhadap fungsi
nekrotik dan kondisi genetik/apigenetik
(Carmiel-Haggai et al., 2005; Soltis et al., 2017;
Lian et al., 2020).

secara

KESIMPULAN

Konsumsi produk tamarillo campuran
segar dapat meningkatkan fungsi hati dan
mencegah kerusakan hepatoseluler lebih lanjut
dari asupan diet tinggi lemak daripada
produk yang dibawa oleh toko rekannya

dalam konsumsi harian untuk kondisi obesitas
yang ditunjukkan pasien.
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